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INTISARI 

Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa Penyandang 

Disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Berdasarkan Teori 

Empowering Eight 

Bima Ridho Pratama 

19101040067 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi 

mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan 

teori empowering eight. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa penyandang 

disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah kemampuan literasi informasi mahasiswa penyandang disabilitas UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini disajikan berdasarkan komponen metode 

literasi informasi empowering eight yang meliputi identifikasi, eksplorasi, seleksi, 

organisasi, penciptaan, presentasi, penilaian, dan penerapan. Mahasiswa 

penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah memiliki 

kemampuan literasi informasi. Mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada saat melakukan penelusuran sumber informasi telah 

mampu menerapkan komponen empowering eight. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disarankan Pusat Layanan DIfabel (PLD) membuat peta kebutuhan informasi 

penyandang disabilitas yang selanjutnya diserahkan kepada Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

melakukan pengadaan dan pembaharuan sumber informasi digital secara berkala. 

Pusat Layanan Difabel (PLD) juga diharapkan dapat melakukan apresiasi lebih 

terhadap relawan PLD. 

 

Kata Kunci: Literasi Informasi, Disabilitas, Difabel 
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ABSTRACT 

The Information Literacy Ability of Students with Disabiliities at 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Based on The Empowering Eight 

Theories 

Bima Ridho Pratama 

19101040067 

This study aims to determine the information literacy abilities of students with 

disabilities at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta based on the theory of enpowering 

eight. The subjects in this study were students with disabilities at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, while the objects in this study were the information literacy 

abilities of students with disabilities. This study uses a qualitative method with a 

descriptive approach. The techniques used in data collection are observation, 

interviews, and documentation. Data analysis uses the Miles and Huberman model 

which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

results of this study are presented based on the empowering eight information 

literacy method which include identifify, explore, select, organise, create, present, 

assess, and apply. Students with disabilities at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta had 

information literacy skills. Students with disabilities at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta when searching for information sources have been able to apply the 

empowering eight component. Based on the research results, it can be suggested 

that the Pusat Layanan Difabel (PLD) make a map of the information needs of 

persons with disabilities which will then be submitted to the Library of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Library of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta can be procures 

and updates of digital information sources regularly. Pusat Layanan Difabel (PLD) 

is also expected to give more appreciation to PLD’s volunteers. 

 

Keywords: Information Literacy, Disability, Difabel
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era modern seperti saat ini berpengaruh terhadap tuntutan perkembangan 

segala sesuatu dengan pesat dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu 

tuntutan tersebut adalah perkembangan pesat dalam bidang teknologi. 

Kemutakhiran keilmuan turut berperan dalam terciptanya teknologi yang lebih 

berkembang dari sebelumnya. Pernyataan ini didukung dengan terciptanya disiplin 

ilmu baru yang menggabungkan antara ilmu pengetahuan dengan teknologi atau 

dikenal dengan istilah IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). IPTEK dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari. Kombinasi antara pemanfaatan teknologi dengan penerapan IPTEK dapat 

menghasilkan manfaat yang maksimal (https://bamai.uma.ac.id/2022/10/13/apa-

itu-iptek-pengertian-manfaat-dan-dampaknya/, diakses pada 23 April 2022). 

Bidang yang merasakan dampak dari perkembangan teknologi yang begitu 

pesat adalah bidang informasi. Perkembangan TI (Teknologi Informasi) pada saat 

ini memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan manusia secara luas. TI dapat 

dipahami sebagai pemanfaatan dan penerapan teknologi dengan mengolah, 

memproses, mendapatkan,, menyusun, menyimpan, serta memanipulasi suatu data 

tertentu yang bertujuan untuk menghasilkan informasi dengan kualitas tinggi 

sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari salah satunya dalam hal 

pengambilan keputusan (Sutabri, 2014). Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat 

https://bamai.uma.ac.id/2022/10/13/apa-itu-iptek-pengertian-manfaat-dan-dampaknya/
https://bamai.uma.ac.id/2022/10/13/apa-itu-iptek-pengertian-manfaat-dan-dampaknya/


2 
 

 

diketahui bahwa dengan adanya TI dapat memudahkan manusia dalam mengelola 

data hingga memanfaatkan data tersebut menjadi sebuah informasi dengan tingkat 

kepercayaan tinggi. Menurut laman resmi Kemenkominfo (Kementerian 

Komunikasi dan Informatika), Sekretaris Jenderal Kemenkominfo, Suprawoto 

memberikan statement bahwa manfaat yang dirasakan atas berkembangnya TI 

sangat besar terutama kemudahan kegiatan masyarakat seperti kegiatan bisnis dan 

jual beli barang https://www.kominfo.go.id/content/detail/3960/sekjen-kominfo-

perkembangan-tik-berikan-manfaat-besar-bagi-bidang-kehidupan/0/berita_satker 

(diakses pada 23 April 2000). 

Dampak perkembangan TI yang dirasakan massif oleh masyarakat secara 

luas adalah keberadaan informasi elektronik dan pemanfaatan internet. Keberadaan 

sesuatu yang terdapat dalam bentuk elektronik serta ketersediannya di internet 

memberikan kontribusi besar bagi masyarakat. Salah satu bidang yang merasakan 

dampak dari kontribusi besar tersebut adalah bidang pendidikan. Pemanfaatan 

internet serta penerapan elektronik menjadi media ideal untuk dapat melakukan 

kegiatan pembelajaran jarak jauh (Sutirman, 2006). Sebagai contoh penerapan 

elektronik dalam bidang pendidikan adalah dengan menyediakan media 

pembelajaran atau sumber informasi dalam versi elektronik seperti video based 

learning, e-book, e-journal, dan lain sebagainya. Media yang digunakan untuk 

menyimpan serta memberikan akses dalam memanfaatkan media pembelajaran 

versi elektronik tersebut juga dalam bentuk dan versi elektronik. Perpustakaan 

merupakan salah satu lembaga menyimpan, mengelola, serta memberikan akses 

terkait sumber informasi dalam bentuk elektronik tersebut. Sedangkan salah satu 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/3960/sekjen-kominfo-perkembangan-tik-berikan-manfaat-besar-bagi-bidang-kehidupan/0/berita_satker
https://www.kominfo.go.id/content/detail/3960/sekjen-kominfo-perkembangan-tik-berikan-manfaat-besar-bagi-bidang-kehidupan/0/berita_satker
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media yang digunakan untuk menghubungkan antara sumber informasi elektronik 

tersebut dengan individu yang mengaksesnya adalah internet. 

Pada saat memanfaatkan atau menggunakan sumber informasi yang 

tersedia, antara individu satu dengan individu lainnya memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut tidak selalu berkaitan dengan latar belakang usia, jenis kelamin, 

dan lain sebagainya. Perbedaan tersebut mengenai kemampuan dalam melakukan 

pencarian, pengelolaan, pemanfaatan, penyebaran, serta penyimpanan sumber 

informasi. Kemampuan tersebut merupakan salah satu kemampuan atau 

keterampilan yang dapat dikatakan wajib dimiliki oleh setiap individu di era saat 

ini.  

Kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi sumber informasi yang 

tersebar secara luas baik dalam bentuk cetak maupun elektronik seperti saat ini 

adalah literasi informasi. Secara umum literasi informasi dapat diartikan atau 

dipahami sebagai kemelekan informasi. Kemelekan yang dimaksud adalah 

mengetahui mengenai penggunaan informasi secara efektif dan efisien. Kemudahan 

dalam mendapatkan informasi pada saat ini disamping memberikan berbagai 

dampak positif terdapat dampak negatif yang menyertai. Sebagai konsumen 

informasi, dampak negatif dari ketersediaan informasi yang tersebar luas tersebut 

adalah validitas informasi (Tosepu, 2021). Tidak serta merta dengan meningkatnya 

jumlah dan kemudahan akses sebuah sumber informasi, informasi yang tersebar 

luas tersebut terjamin kebenarannya sepenuhnya.  

Penyandang disabilitas merupakan bagian masyarakat yang diharapkan juga 

memiliki kemampuan literasi informasi. Penyandang disabilitas berdasarkan 
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Resolusi PBB Nomor 61/106 Tanggal 13 Desember 2006 adalah seseorang yang 

tidak dapat menjamin keseluruhan kehidupan mereka sendiri akibat dari 

keterbatasan fisik maupun mental mereka yang didapat dari bawaan lahir maupun 

tidak. Paradigma yang berkembang di tengah-tengah masyarakat mengenai 

keterbatasan yang dimiliki penyandang disabilitas tidak dapat terhindarkan. 

Keterbatasan yang dimiliki penyandang disabilitas dianggap sebagai hambatan bagi 

mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Masyarakat menganggap bahwa 

penyandang disabilitas sebagai kelompok minoritas dan tidak layak untuk 

bergabung ke dalam peer group masyarakat non disabilitas, akan mendatangkan 

tindakan negatif seperti sikap bullying (Firmansyah et al., 2021). Paradigma 

masyarakat yang cenderung bias mengenai penyandang disabilitas tidak sejalan 

dengan hak asasi manusia yang melekat di dalam diri setiap manusia. UUD 1945 

yang merupakan konstitusi tertinggi telah mengatur HAM (Hak Asasi Manusia) 

setiap WNI (Warga Negara Indonesia) tidak terkecuali penyandang disabilitas. 

Berkaitan dengan akses informasi, UUD 1945 Pasal 28 F menjelaskan setiap orang 

memiliki hak yang sama dalam memperoleh informasi dalam rangka memenuhi 

kebutuhan informasi untuk mengembangkan kualitas pribadi dan kehidupan. Oleh 

karena itu, tidak ada alasan untuk membeda-bedakan suatu kelompok dalam hak 

memperoleh informasi. 

Lembaga atau institusi pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas seseorang melalui 

kegiatan pendidikan. Salah satu lembaga atau institusi pendidikan yang dapat 

berperan dalam mengembangkan kemampuan literasi informasi masyarakat adalah 
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perguruan tinggi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu perguruan 

tinggi di Indonesia yang mengusung pendidikan inklusif dalam ruang lingkup 

perguruan tinggi. Pendidikan inklusif yang dimaksud adalah tidak membeda-

bedakan kelompok tertentu dalam memperoleh hak pendidikan tidak terkecuali 

penyandang disabilitas. Hal ini merupakan sebuah perwujudan dari Pasal 31 UUD 

1945 Tentang Hak Warga Negara Atas Pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tidak membeda-bedakan antara peserta didik atau mahasiswa penyandang 

disabilitas dan non disabilitas. Selain mendapatkan hak yang sama, mahasiswa 

penyandang disabilitas diharuskan menjalankan kewajiban yang sama dengan 

mahasiswa non disabilitas sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Keterbatasaan 

yang dapat berpotensi menghambat mahasiswa penyandang disabilitas dalam 

mengikuti proses pembelajaran di dalam ruang lingkup kampus dapat diminimalisir 

dengan sarana dan prasarana yang tersedia. Sarana dan prasarana yang tersedia di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengusung konsep ramah difabel. Sarana dan 

prasarana tersebut seperti jalur pemandu khusus disabilitas (guiding block), jalur 

khusus kursi roda, lift, layanan mobilitas, dan lain sebagainya. 

Bentuk komitmen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memudahkan 

peserta didik atau mahasiswa dalam memperoleh informasi adalah dengan 

menghadirkan perpustakaan. Sumber informasi bersifat ilmuiah yang dibutuhkan 

civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tersedia di perpustakaan. 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berperan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan literasi informasi peserta didik atau mahasiswa 
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melalui kegiatan user education. Kegiatan user education merupakan kegiatan yang 

memberikan informasi mengenai cara memanfaatkan dan menggunakan informasi 

secara mandiri baik di perpustakaan maupun di luar perpustakaan. Lebih lanjut, 

untuk mendukung komitmen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam menciptakan 

pendidikan inklusif dalam ruang lingkup perguruan tinggi, Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta menyediakan corner khusus untuk penyandang 

disabilitas atau dikenal dengan istilah difabel corner.  Dalam pelaksanaan 

kegiatannya, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerja sama dengan 

Pusat Layanan Difabel (PLD). 

Pusat Layanan Difabel (PLD) adalah unit khusus yang diperuntukan bagi 

mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pusat Layanan 

Difabel (PLD) merupakan unit yang memiliki tujuan untuk mendukung mahasiswa 

penyandang disabilitas agar memiliki kesempatan dan tingkat partisipasi yang sama 

dengan mahasiswa non disabilitas. PLD berusaha untuk meminimalisir hambatan 

baik hambatan akademis dan non akademis yang dialami mahasiswa penyandang 

disabilitas. PLD melakukan pendampingan terhadap mahasiswa penyandang 

disabilitas baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan melibatkan relawan.  

Salah satu bentuk bantuan yang diberikan PLD melalui relawan adalah 

pendampingan pada proses pengerjaan karya tulis ilmiah. Bantuan yang diberikan 

PLD melalui relawan adalah dengan memberikan saran terkait sumber informasi 

ilmiah yang digunakan dalam pengerjaan karya tulis ilmiah tersebut. Pada proses 

pengerjaan tugas ilmiah tersebut tetap didasarkan atas kemampuan dan pemahaman 

mahasiswa penyandang disabilitas. Pendampingan penulisan karya tulis ilmiah 
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adalah upaya PLD dalam meningkatkan kemampuan baca tulis penyandang 

disabilitas. Kemampuan ini menjadi kemampuan dasar setiap Warga Negara 

Indonesia (WNI), ternasuk penyandang disabilitas. Sehingga harapan untuk 

dikemudian hari agar mahasiswa penyandang disabilitas menjadi pribadi yang 

mandiri tetap on the track dan sesuai output yang diharapkan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Literasi Informasi Mahasiswa 

Penyandang Disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Berdasarkan Teori 

Empowering Eight”. Ketertarikan ini didasarkan pada paradigma bias yang terdapat 

di tengah-tengah masyarakat mengenai keterbatasan yang dimiliki penyandang 

disabilitas. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah dengan 

keterbatasan yang dimiliki penyandang disabilitas tersebut dapat menjadi hambatan 

dalam kemampuan literasi informasi. Penelitian ini penting dilakukan karena setiap 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak terkecuali mahasiswa 

penyandang disabilitas dalam menyelesaikan masa studi ditutuntut untuk menyusun 

sebuah tugas akhir sehingga kemampuan literasi informasi menjadi sangat penting. 

Sedangkan penerapan teori empowering eight didasarkan pada tujuan dari metode 

empowering eight itu sendiri. Menurut Tosepu (2021), teori empowering eight 

mengembangkan model literasi informasi yang akan digunakan di wilayah negara 

Asia Tenggara dan Asia Selatan salah satunya Indonesia. Sehingga diterapkannya 

teori empowering eight pada penelitian ini diharapkan akan mengetahui dengan 

jelas bagaimana kemampuan literasi informasi mahasiswa penyandang disabilitass 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Setelah mengetahui bagaimana literasi informasi 

mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hasil tersebut 

akan diukur dengan menggunakan standar literasi informasi ACRL. Standar literasi 

informasi ACRL peneliti terapkan pada penelitian ini karena telah digunakan dan 

diadopsi oleh institusi nasional dan perguruan tinggi (Muntashir, n.d.). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

yang akan dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan literasi 

informasi mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

berdasarkan teori empowering eight? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan literasi informasi mahasiswa penyandang disabilitas UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan teori empowering eight.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, penelitian ini 

memiliki manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat 

menambah khasanah keilmuan terutama mengenai topik literasi informasi 

dan disabilitas. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, serta memahami penelitian terkait kemampuan literasi 

informasi mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta bagi peneliti. 

b. Bagi Pusat Layanan Difabel (PLD) 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

dijadikan wawasan, evaluasi, dan pembuatan peta kebutuhan informasi bagi 

Pusat Layanan Difabel (PLD) dalam meningkatkan kemampuan literasi 

mahasiswa penuandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam tiga bab, 

diantaranya: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari sub bab latar belakang masalah 

terkait penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini terdiri dari sub bab 

tinjauan pustaka, landasan teori, dan kerangka pemikiran. Pada sub bab tinjauan 

pustaka, peneliti paparkan beberapa hasil penelitian sejenis yang sebelumnya 

pernah dilakukan dan selanjutnya digunakan oleh peneliti sebagai bahan rujukan 

dan/ atau sumber referensi yang relevan. Selanjutnya pada sub bab landasan teori, 

peneliti paparkan teori yang digunakan sebagai dasar dan sebagai penguat 
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penelitian yang dilakukan. Sedangkan pada sub bab kerangka pemikiran yang 

bertujuan untuk mengaitkan antara fenomena yang terjadi di lapangan dengan 

landasan teori yang digunakan pada penelitian ini 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi sub bab yang menjelaskan 

mengenai metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian seperti sub bab 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

instrumen penelitian, sumber data, pengumpulan data, validasi data, dan analisis 

data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari sub bab gambaran umum 

Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Hasil Penelitian, dan 

Pembahasan mengenai kemampuan literasi informasi mahasiswa penyandang 

disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan teori empowering eight. 

BAB V Penutup. Bab ini terdiri dari sub bab simpulan dan saran. Simpulan 

dan saran pada bab ini didasarkan pada temuan penelitian yang dilakukan peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan literasi informasi 

mahasiswa penyandang disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Mahasiswa penyandang disabilitas netra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

telah menerapkan komponen-komponen pada model literasi informasi 

empowering eight. Komponen yang telah diterapkan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas netra telah menentukan strategi 

dalam melakukan penelusuran dalam bentuk penentuan kata kunci 

tertentu. 

b. Eksplorasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas netra memilih informasi sesuai 

kriteria. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas netra memilih informasi sesuai 

dengan referensi primer. 

3) Mahasiswa penyandang disabilitas netra memilih informasi susuai 

dengan tema dan memanfaatkan daftar isi. 

  



98 
 

 

 

c. Seleksi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas netra melakukan penelusuran 

sumber informasi satu per satu. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas netra mengambil inti-inti dari 

sumber informasi. 

3) Mahasiswa penyandang disabilitas netra menemukan sumber informasi 

sesuai dengan referensi. 

d. Organisasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas netra memahami sumber informasi 

melalui abstrak. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas netra memahami sumber informasi 

dengan meringkas dan mengambil inti-inti. 

3) Mahasiswa penyandang disabilitas netra memahami sumber informasi 

dengan membaca dengan teknik sekilas dan cepat. 

e. Penciptaan 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas netra merangkum sumber informasi 

dengan menggunakan bahasa sendiri. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas netra mengambil inti-inti dari 

sumber informasi dan melakukan parafrase. 

3) Mahasiswa penyandang disabilitas menambahkan atau mengurangi 

kata-kata pada sumber informasi. 
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f. Presentasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas mencari sumber informasi dan 

membagikan kepada orang lain. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas meringkas dan mengirim hasil 

ringkasan tersebut kepada orang lain. 

3) Mahasiswa penyandang disabilitas menulis sumber informasi dan 

mendiskusikan kepada orang lain. 

g. Penilaian 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas mendapatkan bantuan seperti dalam 

hal editing melalui teman kelas, relawan PLD, dan pustakawan difabel 

corner. 

h. Penerapan 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas melakukan saran dan masukan yang 

diberikan kepada orang lain secara langsung seperti penelusuran sumber 

informasi setelah diberikan saran berupa link. 

2. Mahasiswa penyandang disabilitas tuli UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

telah menerapkan komponen-komponen pada model literasi informasi 

empowering eight. Komponen yang telah diterapkan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli mengetahui media dalam 

penelusuran sumber informasi. 
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2) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli menentukan strategi penelusuran 

dalam bentuk penentuan kata kunci. 

b. Eksplorasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli memilih sumber informasi sesuai 

dengan kata kunci yang digunakan. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli menerapkan shortcut ctrl+f. 

3) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli menyalin link dan mencatat 

sumber informasi dari link tersebut. 

c. Seleksi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli membaca keseluruhan sumber 

informasi terlebih dahulu dan melakukan editing. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli merangkum sumber informasi. 

d. Organisasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas mengumpulkan inti dari sumber 

informasi dengan shortcut ctrl+f. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas merangkum sumber informasi sesuai 

kebutuhan informasi. 

e. Penciptaan 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli melakukan editing untuk 

menghindari plagiasi. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli merangkum sumber informasi 

dengan menggunakan bahasa sendiri. 
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f. Presentasi 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli melakukan penelusuran dan 

mendiskusikan hasil dari penelusuran tersebut. 

g. Penilaian 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli mendapatkan bantuan dalam 

bentuk saran dan bantuan dalam penyusunan kalimat sesuai dengan tata 

bahasa yang tepat. 

2) Mahasiswa penyandang disabilitasa tuli mendapatkan saran dalam 

bentuk link sumber informasi. 

h. Penerapan 

1) Mahasiswa penyandang disabilitas tuli melakukan secara langsung dan 

tidak langsung saran yang diberikan seperti link sumber informasi. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang peneliti berikina antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pusat Layanan Difabel (PLD) memberikan bantuan yang berbeda 

berdasarkan karakteristik disabilitas. Mahasiswa penyandang disabilitas 

netra membutuhkan bantuan dalam hal visual seperti editing. Sedangkan 

mahasiswa penyandang disabilitas tuli membutuhkan bantuan dalam hal 

tata bahasa seperti penyusunan kalimat. 

2. Pusat Layanan Difabel (PLD) membuat peta kebutuhan informasi 

mahasiswa penyandang disabilitas. Tujuan dibuatnya peta kebutuhan 

informasi tersebut adalah untuk memudahkan Perpustakaan UIN Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta yang merupakan unit penyedia sumber informasi di 

lingkungan kampus dalam melakukan pengadaan sumber informasi. 

3. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang merupakan unit 

penyedia sumber informasi melakukan pengadaan sumber informasi secara 

berkala, terutama sumber informasi digital. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

penyandang disabilitas cenderung lebih sering melakukan penelusuran 

sumber informasi melalui internet. Selain itu, Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta diharapkan dapat melakukan pembaharuan secara 

berkala terkait sumber informasi pada difarepositores. 
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